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ABSTRAK 

 

PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP HAK PEKERJA PEREMPUAN 

DALAM SISTEM OUTSOURCING 

 

Oleh 

 

MAUDINA PUTRI 

 

 

Pekerja perempuan sering menghadapi diskriminasi di tempat kerja, termasuk 

pelecehan seksual, ketidaksetaraan upah, dan kurangnya jaminan kesejahteraan 

dan perlindungan maternitas. Kondisi ini menjadi lebih buruk dengan sistem 

outsourcing karena hubungan kerja yang terjalin adalah perusahaan pengguna jasa 

dengan perusahaan penyedia jasa dan pekerja dengan perusahaan penyedia jasa. 

Berdasarkan kenyataan tersebut, penulis merumuskan permasalahan yaitu: (1) 

bagaimana pengaturan terhadap perlindungan hak pekerja perempuan dalam 

sistem outsourcing; (2) bagaimana pemenuhan perlindungan hak terhadap pekerja 

perempuan dalam sistem outsourcing. 

 

Dalam menjawab permasalahan  penelitian ini menggunakan metode penelitian 

yuridis normatif. Sumber data berasal dari  peraturan perundang-undangan yang 

relevan, yaitu Undang-Undang Ketenagakerjaan, Peraturan Pemerintah, dan 

Keputusan Menteri terkait. Untuk mendukung data di atas dilakukan penelitian 

lapangan dengan cara wawancara dengan Lawyer perusahaan penyedia jasa 

outsourcing.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa walaupun regulasi yang mengatur tentang 

perlindungan hak terhadap pekerja perempuan sudah diatur secara jelas, 

implementasinya masih belum optimal. Pekerja harus melakukan tugas yang 

bukan tugas pokoknya, pekerja tetap menjalankan perintah dikarenakan dalam 

tekanan dan tidak semua pekerja mengetahui hak-hak yang seharusnya 

didapatkan. Perusahaan penyedia jasa masih mengupayakan untuk melakukan 

peningkatan-peningkatan terhadap perlindungan hak terhadap pekerja perempuan 

dengan cara melakukan pengawasan, pemberian pelatihan kerja, pendampingan 

pekerja oleh lawyer, penempatan kerja yang baik, serta memberikan pemenuhan 

cuti sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Kata kunci: Perlindungan Hukum, Pekerja Perempuan, Outsourcing (Alih 

Daya) 
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ABSTRACT 

 

LEGAL PROTECTION OF THE RIGHTS OF WOMEN WORKERS IN THE 

OUTSOURCING SYSTEM 

 

By 

 

MAUDINA PUTRI 

 

 

Woman workers often face discrimination in the workplace, including sexual 

harassment, wage inequality, and a lack of welfare and maternity protection. This 

condition becomes worse with the outsourcing system because the work 

relationship that exists is between the service user company and the service 

provider company and the worker and the service provider company. Based on 

this reality, the author formulates the problems, namely: (1) how to regulate the 

protection of women workers' rights in the outsourcing system; (2) how to fulfill 

the protection of the rights of female workers in the outsourcing system. 

 

In answering the research problem, this research uses a normative legal research 

method. Data sources come from relevant laws and regulations, namely the 

Manpower Act, Government Regulations, and related Ministerial Decrees. To 

support the data above, field research was conducted by interviewing Lawyers of 

outsourcing service providers. 

 

The research results show that although the regulations governing the protection 

of the rights of female workers have been clearly regulated, their implementation 

is still not optimal. Workers have to carry out tasks that are not their main duties, 

workers continue to carry out orders because they are under pressure and not all 

workers know the rights they should have. Service provider companies are still 

trying to make improvements to the protection of the rights of female workers by 

providing supervision, providing job training, mentoring workers by lawyers, 

good job placement, and providing paid leave in accordance with 

applicable regulations. 

 

Keywords:Legal Protection, Women Worker, Outsorcing 
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MOTTO 

 

 

"Bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi perempuan 

(pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan." 

(QS. An-Nisa: 32) 

 

 

“Dan janganlah kamu merasa lemah, dan jangan pula bersedih hati, sebab kamulah 

yang paling tinggi derajatnya jika kamu orang-orang yang beriman” 

(QS. Ali Imran: 139) 
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. iLatar iBelakang 

 

 Setiap iwarga iNegara imemiliki ihak iuntuk imendapatkan ipekerjaan idan 

ipenghidupan iyang ilayak itanpa iterkecuali iatas igender, iras, isuku, idan 

iagama, iseperti iyang itertera idalam iPasal i27 iayat i(2) iUUD i1945. i 

iKemudian idalam iPasal i28D iayat i(2) iUUD i1945 ijuga imenyatakan ibahwa 

isetiap iorang iberhak iuntuk ibekerja idan imendapatkan iimbalan iserta 

imendapatkan iperlakuan iyang iadil idan ilayak idalam ihubungan ikerja.1 

iSebagai iwarga inegara, idalam imemperoleh ikeberlangsungan ihidupnya,  

ikarena isetiap iorang imembutuhkan ipekerjaan. iKarena ipada idasarnya isetiap 

itenaga ikerja imemiliki ikesempatan iyang isama itanpa idiskriminasi iuntuk 

imemperoleh ipekerjaan.2 iAkan itetapi, ipada inyatanya imasih ibanyaknya ihal 

iyang itidak iseharusnya iterjadi idalam ilingkungan ikerja itersebut, iseperti 

idiskriminasi iras, igender, idsb, iserta imendapat iperlakuan itidak iadil idan 

ilayak idi idalam ilingkungan ikerja imereka isendiri. iSeperti icontohnya, 

iketidaksetaraan igender idalam iposisi ikepemimpinan isering iterjadi idi 

iberbagai iorganisasi, iterutama idi itingkat ipuncak. iIni iterus imenyebabkan 

iketidakseimbangan iantara iberapa ibanyak ilaki-laki idan iperempuan iyang 

imenduduki iposisi ikepemimpinan.3 

                                                 
1 iLamijan iDKK, i“ iPerlindungan iHukum idan iPemberdayaan iBuruh iDalam iMemperoleh 

iHak iKehidupan iyang iLayak”, iJurnal iPenelitian iHukum iIndonesi, iVol. i1 iNo. i2, i(2020), 

ihlm.3 
2 iMuhamad iAzhar, iHukum iKetenagakerjaan, iUniversitas iDiponegoro, i2015, ihal. i76 
3 iZulia iDevi iAnanta iDKK, i“Memahami iTindakan iDsikriminasi idi iTempat iKerja: 

iPerspektif iHukum idan iEtika”, iJurnal iEkonomi, iAkuntansi idan iManajemen, iVol. i2 iNo. i3, 

i(2024), ihlm. i106-107 
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 Dalam idunia ikerja, idiskriminasi imasih ikerap iterjadi, imenurut iWorld iBank 

idiskriminasi ikhususnya idiskriminasi igender imasih ikerap iterjadi idi iberbagai 

iaspek idalam ikehidupan.4 iSeperti isetiap ipekerja iperempuan imemiliki 

ikemungkinan ibesar imenghadapi itantangan idan iancaman. iHal iini idisebabkan 

ioleh ibudaya ipatriarki iyang ikuat idi imasyarakat, iyang iselalu 

imenggambarkan ipria isebagai iindividu iyang ilebih iunggul idari ipada 

iperempuan isehingga ibudaya ipatriarki iini iberpengaruh iterhadap imasalah 

idiskriminasi iyang idialami iperempuan isecara iumum.5 i iDiskriminasi iatau 

ibahkan ikesenjangan igender ididalam ibidang iketenagakerjaan imasih ibanyak 

iterjadi. iDiskriminasi iini ijuga itermasuk iancaman ibagi ipekerja iperempuan. i 

 

 iHal itersebut iterbukti idengan idata idari iBadan iPusat iStatistik i(BPS) i iangka 

iTingkat iPartisipasi iAngkatan iKerja i(TPAK) i iperempuan imasih ilebih 

irendah idaripada ilaki-laki. iTPAK iLaki-laki isendiri imencapai i83,98% 

isedangkan iTPAK iperempuan ihanya i54,42%.6 iJika idilihat idari ipresentase 

itersebut iterdapat igap igender iantara ipartisipasi ipekerja iperempuan idan 

ilakilaki isehingga ibesar ikemungkinan iterjadinya idiskriminasi imasih ikerap 

iterjadi. iDi iProvinsi iLampung isendiri idata iterakhir itahun i2022 idari iBadan 

iPusat iStatistik iProvinsi iLampung imenjelaskan ibahwa iTingkat iPartisipasi 

iAngkatan iKerja i(TPAK) ilaki-laki isebesar i85,84% idan iTPAK iperempuan 

isebesar i53,54%. iDi iLampung iTimur isendiri idata itidak ijauh iberbeda 

idengan iprovinsi iyaitu iTPAK ilaki-laki isebesar i84,30% idan iTPAK 

iperermpuan isebesar i53,19%.7 iDari idata idiatas iterbukti ibahwa idiskriminasi 

ipada ipekerja iperempuan imasih ibanyak iterjadi. 

 

                                                 
4 iDewa iGede iAgung iPratam iViveka, i“Perilaku iDiskriminatif iDalam iPengupahan iKerja 

iBagi iPekerja iatau iBuruh iAntargender”, iJurnal iIlmiah iManajemen idan iKewirausahaan, 

iVol.1 iNo.2, i(2022), ihlm.1 
5 iSarah i iApriliandra idan iHetty iKrisnani, i“Perilaku iDiskriminatif ipada iPerempuan iAkibat 

iKuatnya iBudaya iPatriarki idi iIndonesia iDitinjau idari iPerspektif iKonflik”, iJurnal iKolaborasi 

iResolusi iKonflik, iVol.3 iNo.1, i(2021) ihlm.6 
6 iBadan iPusat iStatistik, iTingkat iPartisipasi iAngkatan iKerja iMenurut iJenis iKelamin 

i(Persen), i2021-2021, ihttps://pagaralamkota.bps.go.id/indicator/6/384/1/tingkat-partisipasi-

angkatan-kerja-menurut-jenis-kelamin.html, idiakses ipada i9 iJuni i2024 
7 iBPS iProvinsi iLampung, iTingkat iPartisipasi iAngkatan iKerja i(TPAK) iMenurut iJenis 

iKelamin i(persen) i2021-2023, ihttps://lampung.bps.go.id/indicator/40/665/1/tingkat-partisipasi-

angkatan-kerja-menurut-jenis-kelamin.html, idiakses ipada i9 iJuni i2024 

https://pagaralamkota.bps.go.id/indicator/6/384/1/tingkat-partisipasi-angkatan-kerja-menurut-jenis-kelamin.html
https://pagaralamkota.bps.go.id/indicator/6/384/1/tingkat-partisipasi-angkatan-kerja-menurut-jenis-kelamin.html
https://lampung.bps.go.id/indicator/40/665/1/tingkat-partisipasi-angkatan-kerja-menurut-jenis-kelamin.html
https://lampung.bps.go.id/indicator/40/665/1/tingkat-partisipasi-angkatan-kerja-menurut-jenis-kelamin.html
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ISelain idiskriminasi iterdapat ibanyak iancaman-ancaman iterhadap ipekerja 

iperempuan, iyaitu imisalnya ipelecehan iseksual. iPelecehan iseksual iterhadap 

ipekerja iperempuan isemakin imeningkat, ihak itersebut iterbukti iberdasarkan 

icatatan iakhir itahun iKomisi iNasional iPerempuan ipada itahun i2023 

ipelecehan iseksual isebanyak i289.111 ikasus.8 iNamun ipada itahun i2024 ikasus 

imeningkat imenjaddi i377.111.9 iAncaman ilain ibagi ipekerja iperempuan iialah 

ikekerasan ifisik iseperti idipukul iatau ikekerasan ifisik ilainnya ikarena 

idianggap iperempuan imemiliki ifisik iyang ilemah. iHal itersebut idibuktikan 

idengan iadanya idata idari isurvei iyang idilakukan ioleh iInternational iLabour 

iOrganization i(ILO) ipada itahun i2023 imenunjukkan ibahwa ikekerasan idi 

itempat ikerja iadalah imasalah idarurat idi iIndonesia.10 iSelanjutnya i iancaman 

iyang ikerap iterjadi iyaitu iancaman iterhadap ihak-hak imaternitasnya isepeti 

itidak iadanya ifasilitas ibagi iibu ihamil iatau iruang ilaktasi, isulit iatau ibahkan 

itidak imendapat icuti ihaid iatau ibiasanya ipekerja itidak imau imengambilnya 

ikarena iakan idipotong iupahnya. iSering iterjadi ipula ipekerja iperempuan idan 

ipekerja ilaki-laki imemiliki ipekerjaan iyang isama inamun ipekerja iperempuan 

imendapat iupah iyang iberbeda. iMaka idari iitu idiperlukan iperlindungan 

ihukum ibagi ipekerja iperempuan idari iancaman-ancaman iyang idapat 

imenimpa imereka idi itempat ikerja. i i 

 

 iPerlindungan ihukum iini ibertujuan iuntuk imelindungi ihak-hak ipara ipekerja 

idalam ipemenuhan ihak iyang ididapatkan isaat imereka imelaksanakan 

ikewajiban imereka iserta imelindungi imereka idari iberbagai iancaman-ancaman 

idiatas. iPerlindungan iterhadap ihak-hak ipekerja, ikhususnya ipekerja 

iperempuan idi idunia iinternasional ijuga isangat idiperhatikan. iHal itersebut 

iterbukti idengan iadanya iUndang-Undang iNomor i80 iTahun i1957 itentang 

                                                 
8Komnas iPerempuan, iSiaran iPers iKomnas iPerempuan itentang ipeluncuran iCatatan iTahunan 

iKasus iKekerasan iTerhadap iPerempuan iTahun i2023,2023, 

ihttps://komnasperempuan.go.id/siaran-pers-detail/siaran-pers-komnas-perempuan-tentang-

peluncuran-catatan-tahunan-kasus-kekerasan-terhadap-perempuan-tahun-2023, idiakses ipada 

itanggal i26 iMei i2024 
9 iSIMFONI-PPA,kekerasan iperempuan,2024, ihttps://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan, 

idiakses ipada itanggal i26 iMei i2024. 
10 iOman iSukmana, i“Kekerasan iPerempuan idi iTempat iKerja”, iumm.ac.id, i14 iJuni i2023, 

i2023, ihttps://www.umm.ac.id/id/arsip-koran/harian-bhirawa/kekerasan-perempuan-di-tempat-

kerja.html, idiakses ipada i17 iJuni i2024 

https://komnasperempuan.go.id/siaran-pers-detail/siaran-pers-komnas-perempuan-tentang-peluncuran-catatan-tahunan-kasus-kekerasan-terhadap-perempuan-tahun-2023
https://komnasperempuan.go.id/siaran-pers-detail/siaran-pers-komnas-perempuan-tentang-peluncuran-catatan-tahunan-kasus-kekerasan-terhadap-perempuan-tahun-2023
https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan
https://www.umm.ac.id/id/arsip-koran/harian-bhirawa/kekerasan-perempuan-di-tempat-kerja.html
https://www.umm.ac.id/id/arsip-koran/harian-bhirawa/kekerasan-perempuan-di-tempat-kerja.html
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iPersetujuan iKonvensi iILO iNo. i100 iTahun i1953 itentang iPengupahan. 

iPemerintah ikemudian imeratifikasi ikonvensi iini idan imembuat iPeraturan 

iPemerintah iNomor i8 iTahun i1981 itentang iPerlindungan iUpah.11 iKemudian 

iPeraturan iPemerintah itersebut idicabut idengan iPP iNo.36 iTahun i2021 

iTentang iPengupahan idan idiubah idengan iPP iNo i51 iTahun i2023 itentang 

iPerubahan iatas iPeraturan iPemerintah iNo i36 iTahun i2021 itentang 

iPengupahan. iPada iperaturan itersebut idiatur ibahwa ipekerja/buruh imemiliki 

iupah iyang isama iuntuk ipekerjaan iyang isama inilainya. iSehingga itidak 

iboleh imembedakan iupah iantara ipekerja iperempuan idan ilaki-laki ijika 

ipekerjaan iyang idilakukan inilainya isama. 

 

 iDi iIndonesia, iperlindungan iterhadap ipekerja ikhususnya ipekerja iperempuan 

ijuga idiatur idalam iUU iNo i13 iTahun i2003 itentang iKetenagakerjaan. iDalam 

iundang-undang itersebut idiatur ibahwa ipekerja iperempuan iyang idipekerjakan 

iantara ipukul i23.00 isampai idengan ipukul i07.00 iwajib imendapatkan 

ipenjagaan ikesusilaan iserta imendapat imakanan idan iminuman ibergizi iserta 

imenyediakan iangkutan iantar ijemput iuntuk ipekerja iperempuan iyang 

iberangkat idan ipulang ibekerja iantara ipukul i23.00 isampai idengan ipukul 

i05.00. ihal itersebut imencegah iadanya iancaman ikekerasan ifisik imaupun 

ikekerasan iseksual. iSelain iitu, ipada iundang-undang iKetenagakerjaan idiatur 

ipekerja iperempuan imendapatkan ihak-hak imaternitas iyaitu icuti imelahirkan, 

iyaitu icuti ibila imengalami ikeguguran iserta icuti ihaid iyang iseharusnya 

itercantum idalam iperaturan iperusahaan iataupun iperjanjian ikerja, idan iberhak 

itetap imendapatkan iupah ipenuh. 

 

 iPerlindungan ibagi ipekerja iperempuan ijuga itidak ihanya idiatur idalam 

iUndang-undang iKetenagakerjaan, iperaturan itersebut iialah iPERMEN 

iPemberdayaan iPerempuan idan iPerlindungan ianak iRepublik iIndonesia 

iNomor i1 iTahun i2023 itentang iPerubahan iatas iPERMEN iPemberdayaan 

iPerempuan idan iPerlindungan ianak iNo i1 iTahun i2020 itentang iPenyediaan 

                                                 
11 iMulyana iDjakaria, i“Perlindungan iHukum iBagi iPekerja iWanita iuntuk iMemperoleh iHak-

hak iPekerja iDikaitkan idengan iKesehatan iReproduksi”, iJurnal iBina iMulia iHukum, iVol.3 

iNo.1 i(2018), ihlm.16. 



5 

 

 

 

iRumah iPerlindungan iPekerja iPerempuan idi iTempat iKerja. iDalam iperaturan 

iini iperusahaan iyang imempekerjakan ipekerja iperempuan idihimbau iuntuk 

imenyediakan iRP3 i(Rumah iPerlindungan iPekerja iPerempuan) ipembentukan 

iRP3 iini ibertujuan iterjadinya idiskriminasi idan ikekerasan iyang imerupakan 

iancaman ibagi ipekerja iperempuan. I 

 

 Kementerian iTenaga iKerja idan iTransmigrasi ijuga imengeluarkan iaturan 

iuntuk imelindungi ipara ipekerja iperempuan iyaitu idengan iKeputusan iMenteri 

iTenaga iKerja idan iTransmigrasi iRepublik iIndonesia iNo:KEP.224/MEN/2003 

itentang iKewajiban iPengusaha iyang iMempekerjakan iPekerja/Buruh 

iPerempuan iAntara ipukul i23.00-07.00. iPada iKEPMENAKER itersebut idiatur 

isecara idetail ikewajiban-kewajiban ipengusaha ijika imempekerjakan ipekerja 

iperempuan ipada ipukul i23.00-07.00 iseperti imenyediakan imakanan iyang 

ibergizi idan imenyediakan ipetugas ikeamanan idi itempat ikerja. 

 

 Pada ipekerja ioutsourcing iancaman-ancaman itersebut ijuga ikerap iterjadi 

ikarena idianggap ibukan ipegawai itetap ikarena idipekerjakan ioleh ipihak 

iketiga ipekerja iperempuan idengan isystem ioutsourcing ikerap imendapatkan 

idiskriminasi iatau imelakukan ipekerjaan iyang ibukan ikewajibannya inamun 

itidak imendapat iupah itambahan. iSerta ipekerja ioutsourcing iperempuan 

imendapat iperlindungan iyang isangat iminim. iKarena imereka idikontrak ioleh 

iperusahaan iyang imembutuhkan itenaga ikerja ioutsourcing idengan ipenyedia 

itenaga ikerja ioutsourcing. iPerjanjian ikerja ioutsourcing iterdiri idari idua 

itahap: iperjanjian iantara iperusahaan iyang imenggunakan ijasa ioutsourcing 

idengan ipenyedia itenaga ikerja idan iperjanjian iantara iperusahaan ioutsourcing 

idan ipekerja. iSehingga ipekerja idengan isistem ioutsorching itidak imemiliki 

iperjanjian ikerja isecara ilangsung idengan ipengguna ijasa ioutsourcing.12 i 

 

 Sistem ioutsourcing isendiri idiatur isecara ikhusus idalam iPP iNo i35 iTahun 

i2021 itentang iPKWT, iAlih iDaya, iWaktu iKerja idan iWaktu iIstirahat, idan 

                                                 
12 iChairunnisa iRamadhani iPutri iN idan iLeli iJoko iSuryono, i“Perlindungan iHukum iTenaga 

iKerja iPada iPerjanjian iKerja iOutsourching”,Media iOf iLAW iSHARIA,Vol.2 iNo.1,(2020). 

iHlm i48-49 
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iPemutusan iHubungan iKerja. iNamun ikarena iterdapat ipengajuan iuji imateril 

iterhadap iUU iKetenagakerjaan isehingga iklaster iketenagakerjaan idianulir 

ioleh iputusan iMahkamah iKonstitusi iNomor i168/PUU-XX1/2023 isehingga 

iPP iNo. i35 itahun i2021 ibagian ialih idaya itidak iberlaku ilagi. iBAB iIV iUU 

iCipta iKerja ijuga imengalami ibanyak iperubahan ibesar isebagai iakibat idari 

iPutusan iMahakamah iKonstitusi iNomor168/PUU-XII/2023. iImi iterutama 

iberkaitan idengan iPerjanjian iKerja iWaktu iTertentu i(PKWT). iMenurut 

iPutusan itersebut ijangka iwaktu iselesainya ipekerjaan iyang idibuat idengan 

iPerjanjian iKerja iWaktu iTertentu i(PKWT) idibuat imaksimal i5 itahun 

itermasuk idengan iperpanjangan iperjanjian ikerja. iKarena idalam 

iUndangundang iNo. i6 iTahun i2023 itentang icipta ikerja idan iPP iNo. i35 

iTahun i2021 ijangka iwaktu iselesainya ipekerjaan idengan iPerjanjian iKerja 

iWaktu iTertentu i(PKWT) itidak imemiliki ibatas iwaktu iyang ijelas idan ihanya 

ididasarkan ipada iperjanjian ikerja. i 

 i 

 iPerjanjian ikerja iantara ipekerjadengan iperusahaan ipenyedia ioutsourcing 

iharus iterdapat iTUPE i(Transfer iOf iUnder iProtection iOf iEmployment) iyaitu 

iperusahaan ipenyedia iharus imemberikan iperlindungan iagar iterpenuhinya 

ihak-hak ipekerja isesuai idengan iperaturan iperundang-undangan iserta ijaminan 

ipergantian iperusahaan ipenyedia. i iSehingga idalam ihal iperlindungan ihak 

isemua idipegang ioleh iperusahaan ialih idaya. iNamun ikarena itidak ibisa 

imengawasinya isecara ilangsung, ibanyak ihak-hak ipekerja ibegitu idiabaikan 

ioleh iperusahaan iyang imenggunakan ijasa ioutsourcing. iPadahal ipekerja 

ioutsourcing imemiliki ihak iyang isama idengan ipekerja iditempat imereka 

ibekerja. i 

 

 iPekerja ioutsourcing iperempuan imasih ikerap imendapatkan idiskriminasi 

iseperti iupah iyang ilebih ikecil idari ipekerja ilaki-laki ipadahal inilai 

ipekerjaannya isama, ikekerasan ifisik imaupun iseksual ioleh irekan isesama 

ipekerja iatau idari ipekerja itetap iperusahaan ipengguna ijasa ialih idaya. iMaka 

idari iitu ipekerja ioutsorcing ikhususnya iperempuan iharus imemperhatikan 

iperjanjian ikerja iatau ikontrak ikerja ikarena idari ihal iitulah itimbul ihak idan 
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ikewajiban. iMaka idari iitu iperaturan iperusahaan iatau idalam iperjanjian ikerja 

iharus imencantumkan ihak-hak ipekerja iagar idalam ibekerja, ipekerja 

imendapatkan iperlindungan iyang iberkekuatan ihukum. i 

 

 iKomnas iPerempuan imenyebutkan ibahwa idiskriminasi ipada iperempuan 

ihampir ibanyak iterjadi idi isemua isektor ipekerjaan. iMisalnya, ikehilangan 

iupah iyang ilayak iyang idisebabkan ikarena imaternitas idan icuti ihaid. iPadahal 

ihal itersebut isudah idiatur idalam iperaturan iyang idisebutkan idiatas ibahwa 

iperempuan iberhak iatas icuti imelahirkan idan icuti ihaid itanpa ipengurangan 

iupah iatau ibahkan iterkena iPHK idan imendapatkan iperlindungan iterhadap 

iancaman-ancaman iyang imengancam ipekerja iperempuan. iBahkan iuntuk 

iburuh ilepas iperempuan idianggap ihanya ibisa imengerjakan ipekerjaan iyang 

imudah isaja idengan iupah iyang irendah idan itidak ilayak.13 

 

 iMenurut isurvey igender ipay igap idi iIndonesia iyang idilakukan iInternasional 

iLabor iOrganization i(ILO) ipada itahun i2020, ipekerja iperempuan irata-rata 

imendapatkan iupah i23% i ilebih irendah idaripada ipekerja ilaki-laki. 

iPekerjaan-pekerjaan iyang ididominasi ioleh ipekerja iperempuan ibiasanya 

ipekerjaan irentan idan iminim iperlindungan ihukum. iMenurut idosen ihukum 

iketatanegaraan iUniversitas iGajah iMada i(UGM) iNabiyla iRisfa iIzzati ipada 

iwebinar iSituasi iRentan iBuruh iPerempuan idi iTengah iPandemi ipada i29 

iOktober i2020 imelalui iperspektif igender ipekerja iperempuan ilebih ibanyak 

idirugikan ioleh isistem ikerja ioutsourcing, ikarena ifaktanya ipekerja 

iperempuan ibisa idengan imudah idiberhentikan iketika ihamil, idan ihak icuti 

ihamil ibiasanya ihanya idimiliki ioleh ipekerja itetap. iMaka iancaman 

idiskriminasi iterhadap ihak ipekerja iperempuan ipada isistem ioutsourcing ilebih 

isering iterjadi.14 

                                                 
13 iAnita iPermata iDewi, i“Diskriminasi iTerhada iPekerja iPerempuan iTerjadi iHampir idi 

iSemua iSektor”, iAntara, i22 iNovember i2022, 

ihttps://www.antaranews.com/berita/3259837/diskriminasi-terhadap-pekerja-perempuan-terjadi-

hampir-di-semua-sektor,(diakses i27 iMei i2024) 
14 iFariza iRizky iAnanda,”Masih iAda iDiskriminasi, iGaji iPekerja iPerempuan iLebih iRendah 

idari iLaki-Laki”,Kumparan iBisnis, i2021, ihttps://kumparan.com/kumparanbisnis/masih-ada-

diskriminasi-gaji-pekerja-perempuan-lebih-rendah-dari-laki-laki-1wocIyI0vy9/full,(diakses ipada 

i28 iMei i2024) 

https://www.antaranews.com/berita/3259837/diskriminasi-terhadap-pekerja-perempuan-terjadi-hampir-di-semua-sektor,(diakses
https://www.antaranews.com/berita/3259837/diskriminasi-terhadap-pekerja-perempuan-terjadi-hampir-di-semua-sektor,(diakses
https://kumparan.com/kumparanbisnis/masih-ada-diskriminasi-gaji-pekerja-perempuan-lebih-rendah-dari-laki-laki-1wocIyI0vy9/full,(diakses
https://kumparan.com/kumparanbisnis/masih-ada-diskriminasi-gaji-pekerja-perempuan-lebih-rendah-dari-laki-laki-1wocIyI0vy9/full,(diakses
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 Penelitian isebelumnya imengenai iperlindungan ihukum iterhadap ihak ipekerja 

iperempuan idi iIndonesia icenderung iterhadap ipekerja-pekerja iperempuan 

isecara iumum. iOleh ikarena iitu, ipenelitian iyang ilebih imendalam idan ilebih 

iterfokus iterhadap ipekerja iperempuan idalam isistem ioutsourcing isangat 

ipenting iuntuk imemahami isituasi idan itantangan idan iancaman iyang idihadapi 

ioleh ipekerja iperempuan ipada isistem ioutsourcing. iMaka idari iitu iperlu 

idikaji idan iditeliti ibagaimana iperlindungan iterhadap ihak ipekerja iperempuan 

ipada isystem ioutsourcing. iSelanjutnya ipeneliti imelakukan ipenelitian 

iterhadap iperlindungan ihak ipekerja iperempuan idengan ijudul i”Perlindungan 

iHukum iTerhadap iHak iPekerja iPerempuan iDalam iSistem 

iOutsourcing”. 

 

1.2. iRumusan iMasalah 

 Berdasarkan iLatar iBelakang iyang itelah idikemukakan idiatas ipeneliti 

imerumuskan ipertanyaan isebagai iberikut: 

1. Bagaimana ipengaturan iperlindungan iterhadap ihak ipekerja iperempuan 

idalam isistem ioutsourcing? 

2. Bagaimana ipemenuhan iperlindungan ihak ipekerja iperempuan idalam 

isistem ikerja ioutsourcing? 

1.3. iTujuan iPenelitian 

1. Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui ipengaturan iperlindungan 

iterhadap ihak ipekerja iperempuan idalam isistem ioutsourcing. 

2. Untuk imengetahui ipemenuhan iperlindungan ihak ipekerja iperempuan 

idalam isistem ikerja ioutsourcing. 

1.4. iManfaat iPenelitian i 

1. Manfaat iTeoretis 

 Penelitian iini idiharapkan idapat imenjadi iwawasan iyang ibaru iterkait 

idengan iilmu ihukum idan iketenagakerjaan 

2. Manfaat iPraktis 

 Penelitian iini idiharapkan memberikan imanfaat ibagi imasyarakat, 

iinstansi imaupun iperusahaan, idan imemberikan ikesadaran ibagi pekerja 

iagar ilebih imenyadari ibetapa ipentingnya ihak-hak ipekerja iperempuan. 



 

 

 

 

BAB iII 

TINJAUAN iPUSTAKA 

 

2.1. Hubungan iKerja iOutsourcing 

 

 Undang-Undang iNo i13 iTahun i2003 itentang iKetenagakerjaan itepatnya ipada 

iPasal i1 iangka i15, iyang idimaksud idengan ihubungan ikerja iyaitu ihubungan 

iantara ipengusaha idan iindividu iyang ibekerja isebagai ipekerja iatau iburuh 

iyang ididasarkan ipada iperjanjian ikerja iyang imengandung ielemen ipekerjaan, 

iupah, idan iperintah. iHubungan ikerja iakan itimbul ikarena iadanya iperjanjian 

ikerja iantara ipengusaha/pemberi ikerja idengan ipekerja/buruh. iHubungan ikerja 

iini iakan imenimbulkan ihak idan ikewajiban idi iantara ipekerja idan ipengusaha, 

isehingga idalam ihal iini ipekerja iberkewajiban imelaksanakan ipekerjaannya 

idan iberhak imendapatkan iupah iserta iperlindungan ibagi ipekerja. i iNamun, 

ihubungan ikerja itidak ihanya iterbatas ipada ihubungan ipekerja idengan 

ipengusaha, iada ijuga ikemitraan iantara ipengusaha idengan ipengusaha ilainnya 

iyang imelibatkan itenaga ikerja, iseperti isistem ialih idaya iatau isering idisebut 

isistem ioutsorcing.15 

 

 Outsourcing idalam ibahasa iIndonesia idapat idiartikan isebagai ialih idaya. 

iOutsourcing iadalah ikegiatan iatau isuatu iproses ipemindahan itugas isuatu 

iperusahaan ikepada ipihak iketiga i(perusahaan ilain). iSehingga idapat idiartikan 

iyang idimaksud idengan ioutsourcing iadalah ipenggunaan ijasa ipekerja iyang 

idirekrut idari ipihak iketiga iatau iperusahaan ioutsourcing. iPerusahaan 

ioutsourcing isendiri iadalah ibadan iusaha iyang iberbentuk ibadan ihukum iyang 

itelah imemenuhi isyarat iuntuk imelaksanakan ipekerjaan itertentu iberdasarkan 

iperjanjian iyang idisepakati idengan iperusahaan ipemberi ipekerjaan iatau 

iperusahaan ipengguna ioutsourcing. i 

                                                 
15 iAnak iAgung iPrabhaputra idkk,”Sistem iOutsourcing iDalam iHubungan iIndustrial idi 

iIndonesia”,Jurnal iAnalogi iHukum,Vol i1 iNo.1,(2019),Hlm.23 
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 Outsourcing iatau ialih idaya isendiri idiatur idalam iPasal i64 iUU iNo. i13 

iTahun i2003 itentang iKetenagakerjaan. Konsep ioutsourcing iini imemiliki 

idampak iyang isignifikan ibagi isuatu iperusahaan ibaik ijangka ipanjang 

imaupun ipendek, ipekerja idalam isistem ioutsourcing iseperti iyang idijelaskan 

idiatas, ipekerja itersebut iberasal idari iperusahaan ipenyedia iyang ibekerja 

isama iatau imelakukan iperjanjian ikerja idengan iperusahaan iyang 

imembutuhkan ijasa. iBanyak iperusahaan iyang imenerapkan isistem 

ioutsourcing idengan iberbagai ialasan iyaitu: 

1. Perusahaan ihanya iperlu imenghubungi ilembaga ipenyedia ijasa ioutsorcing, 

isehingga idapat imenghemat ibiaya. iJika iperusahaan isebelumnya 

imelakukan ihal-hal isecara imandiri, iseperti imembentuk itim ipenerimaan 

idan iseleksi i(recruitment iand iselection) idan ipelatihan i(training), imaka 

idengan iadanya ilayanan ipenyedia itenaga ikerja imemungkinkan 

ipengeluaran iyang ilebih irendah. 

2. Pekerja iyang idipekerjakan imelalui ioutsourcing idianggap ilebih isiap. 

3. Perusahaan ipengguna ihanya ibertanggung ijawab ikepada iperusahaan 

ipenyedia ijasa, idan idilakukan isesuai idengan ikontrak ikerja isama iyang 

idisepakati. 

4. Tidak iada ibiaya itetap iayng iharus iditanggung iatau idisiapkan. iMisalnya, 

ijika ipekerja ipension iperusahaan itidak iperlu imenyiapkan idana ipesangon 

iatau ipension. 

5. Perjanjian idilakukan isesuai idengan iisi ikontrak ikerja, isehingga iperusahaan 

idapat idengan imudah imengganti ikaryawan itersebut isetelah ikontrak 

iberakhir. i16 

 

 Perusahaan iyang imenggunakan isistem ioutsourcing ijuga imemiliki ibeberapa 

irisiko iyaitu: 

1. Pekerja itersebut ibukan ipegawai itetap, iartinya ipekerja itersebut itidak iakan 

iterus ibekerja isampai ipension idi iperusahaan ipengguna. iDengan idemikian, 

ipekerja ihanya ibekerja iselama imasa ikontraknya. iKarena ipekerja itidak 

imemiliki irasa itanggung ijawab ipsikologis iuntuk iperusahaan ipengguna, 

                                                 
16 iIda iAyu iMade iSasmita iDewi, iManajemen iRisiko, iBali:UNHI iPress, i2019, ihlm.13 
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ikarena ipekerja ihanya ibertanggung ijawa ikepada iperusahaan ipenyedia 

ijasa. 

 

2. Rahasia iperusahaan ipengguna ijasa idapat idiketahui ipublik iketika ipekerja 

itersebut itidak ilagi ibekerja idi iperusahaan itersebut.17 

 

 Hubungan ikerja ipada isistem ioutsourcing iberbeda idengan ihubungan ikerja 

ipada isistem ikerja ilain. iHubungan ikerja ipada isistem ioutsourcing iyaitu 

iperusahaan ioutsourcing i(alih idaya) idan iperusahaan ipengguna ioutsourcing 

i(alih idaya) iberhubungan idengan isatu isama ilain imelalui iPerjanjian 

iKerjasama. iPerjanjian iini imengatur ibagaimana ipekerja iditempatkan idan 

ibekerja ipada iperusahaan ipengguna ioutsourcing. iSehingga idalam 

ipelaksanaan isistem ikerja ioutsourcing iini iterdapat i3 iyaitu iperusahaan 

ioutsourcing, iperusahaan ipengguna ijasa, idan ipekerja iitu isendiri.18 iPihak 

iSebagai idasar ihubungan ikerja imereka, ipekerja ioutsourcing imenandatangani 

iperjanjian ikerja idengan iperusahaan ioutsourcing imenurut iperjanjian ikerja, 

ipekerja iakan iditempatkan idan ibekerja idi iperusahaan ipengguna 

ioutsourcing.19 iKetika iterjadi ikesepakatan iyang itertulis idalam iperjanjian 

ikerja, iyang ipasti itelah idisetujui isecara isadar ioleh ikedua ibelah ipihak, 

ihubungan iyang iterbentuk iantara ipekerja idan iperusahaan ioutsourcing 

imenjadi isah isecara ihukum. isehingga idalam ihal ihubungan ikerja ipekerja 

ihanya iberhubungan ilangsung idengan iperusahaan ioutsourcing. iSistem 

ioutsourcing ibiasanya imelibatkan ipenyerahan isejumlah ipekerjaan ikepada 

iperusahaan ilain iyang iberbadan ihukum. iPerusahaan iini itidak iberhubungan 

isecara ilangsung idengan ipekerja i, itetapi ihanya idengan ipenyedia iatau 

ipengerah itenaga ikerja. iSehingga ijika ihubungan ikerja iantara iperusahaan 

ipengguna ijasa idengan iperusahaan ipenyedia ijasa iterputus, imakah ihubungan 

ikerja iantara ipekerja idan iperusahaan ipengguna ijasa idan iperusahaan 

                                                 
17 iIda iAyu iMade iSasmita iDewi, iManajemen iRisiko, iBali:UNHI iPress, i2019, ihlm. i14 
18 iJulyatika iFitriyaningrum,”Implementasi iSistem iAlih iDaya iatau iOutsourcing iDalam 

iMencapai iKesejahteraan iPekerja iIndonesia iDitinjau idari iUndang-undang iNo.13 iTahun 

i2003, iIndonesian iState iLaw iReview, iVol.2 iNo.2,(2019),hlm.93 
19 iTumpal iP iNainggolan,”Hubungan iHukum idan iMekanisme iPenyelesaian iPerselisihan 

iAntara iPerusahaan idengan iKaryawan iOutsourcing”, iJurnal iWasaka iHukum,Vol.7 

iNo.1,(2019),hlm.53 
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ipenyedia ijasa iotomatis iterputus. i 

 

 Hubungan ikerja iantara iperusahaan ioutsourcing idan iperusahaan ipengguna 

ijasa ioutsourcing idiikat idengan iperjanjian itertulis. iPerjanjian itersebut idapat 

iberbentuk iPKWT i(Perjanjian iKerja iWaktu iTertentu) iataupun iPKWTT 

i(Perjanjian iKerja iWaktu iTidak iTertentu. iPKWT idilakukan ijika ipekerja 

ihanya idipekerjakan ipada iwaktu itertentu, iseperti i1 iatau i2 itahun, inamun 

ijika iPKWTT ijika ipekerja idipekerjakan isebagai ipekerja itetap idan isecara 

iterus imenerus. iNamun ipada iumumnya ipada isistem ioutsourcing iperjanjian 

ikerja idilakukan isecara iPKWT. iBerdasarkan iPasal i59 iUU iNo. i13 iTahun 

i2003 itentang iKetenagakerjaan, iPKWT ihanya idiadakan ipaling ilama idua 

itahun idan ihanya ibisa idiperpanjang isebanyak isatu ikali iuntuk ijangka iwaktu 

ipaling ilama isatu itahun. iNamun isetelah iberlakunya iUndang-undang iNo. i6 

iTahun i2023 iserta idalam iPP iNo. i35 iTahun i2021 itentang iPKWT, iAlih 

idaya, iwaktu ikerja idan iwaktu iistirahat, idan ipemutusan ihubungan ikerja, 

isehingga iPKWT itidak imemiliki ipembatasan iwaktu iyang ijelas idan ihanya 

ididasarkan iatas ikesepakatan ipara ipihak. iPadahal ibargaining iposition iantara 

ipekerja idengan ipengusaha itidak iseimbang idalam ipembentukan ikesepakatan 

iperjanjian ikerja. iNamun ikarena iklaster iketenagakerjaan idianulir ioleh 

iPutusan iMahkamah iKonstitusi iNomor i168/PUU-XX1/2023 isehingga iPKWT 

imemiliki idurasi imaksimal i5 itahun itermasuk iperpanjangan.20 iSelain iitu, 

iBerdasarkan iPutusan iMahamah iKonstitusi iNomor i168/PUU-XXI/2023 iuntuk 

imenjamin ikejelasan idan ipemahaman iyang ibaik iantara ipara ipihak, iPKWT 

iHarus iditulis idalam ibentuk itertulis idalam ibahasa iIndonesia idan ihuruf 

ilatin. iBerdasarkan iputusan itersebut ijuga imnteri iketenagakerjaan iRepublik 

iIndonesia imemiliki iotoritas iuntuk imenetapkan iketentuan imengenai isebagian 

ipelaksanaan ipekerjaan ialih idaya i(outsourcing) isesuai idengan ijenis idan 

ibidang ipekerjaan iyang iditetapkan idalam ikontrak itertulis. i 

 

Perjanjian ikerja ioutsourcing, idapat iberupa iperjanjian ipemborongan ipekerjaan 

                                                 
20 iTalita iAdwa iArdelia,dkk, i“Analisis iKedudukan iPekerja iOutsourcing: iKajian iTerhadap 

iPutusan iMK iNomor i168/PUU-XII/2023, iMedia iHukum iIndonesia i(MIH), iVol. i2 iNo. i4, 

i2024, ihlm. i4-5 
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iatau iperjanjian ipenyediaan ijasa ikepada ipekerja iatau iburuh. iDalam 

ipenyediaan ijasa ipekerja, iada i2 itahapan iperjanjian iyang idilalui iyaitu: 

1. Perjanjian iantara iperusahaan ipemberi ipekerjaan idengan iperusahaan 

ipenyedia 

dalam ihal iini, iPerusahaan isebagai ipekerja iatau iburuh: i imenyerahkan 

ipekerjaan ikepada iperusahaan ilain imelalui iperjanjian ipemborongan 

ipekerjaan iatau ipenyediaan ijasa ipekerja iyang idibuat isecara itertulis. i 

 

Pekerjaan iyang idiserahkan itersebut iharus imemenuhi isyarat, iantara ilain: 

a. Dilakukan isecara iterpisah idari ikegiatan iutama. 

b. Dilakukan iatas iperintah ipemberi ipekerjaan, ibaik ilangsung imaupun 

itidak ilangsung. 

c. Berfungsi isebagai ikegiatan iyang imendukung iperusahaan isecara 

ikeseluruhan. 

 

2. Perjanjian iperusahaan ipenyedia ipekerja/buruh idengan ipekerja iuntuk 

ikegiatan ipenunjang iperusahaan iharus imemenuhi isyarat isebagai iberikut: 

a. Adanya ihubungan ikerja iantara ipekerja iatau iburuh idan iperusahaan 

ipenyedia ijasa. 

b. Dalam ikonteks ihubungan ikerja, iperjanjian ikerja iyang iberlaku iadalah 

iperjanjian ikerja iuntuk iwaktu itertentu iyang imemenuhi ipersyaratan 

iatau iperjanjian ikerja iuntuk iwaktu itidak itertentu iyang idibuat isecara 

itertulis idan iditandatangani ioleh ikedua ibelah ipihak. 

c. Perusahaan ipenyedia ijasa ibertanggung ijawab iatas iperlindungan idan i 

i ikesejahteraan, isyarat-syarat ikerja, idan iperselisihan.21 

 

 Sistem ikerja ioutsourcing ipada iumumnya imenguntungkan ibagi iperusahaan 

ipengguna ijasa iseperti iyang isudah idijelaskan idiatas idalam ipraktik iseharihari 

isistem ikerja ioutsourcing ilebih imenguntungkan ibagi iperusahaan,tetapi itidak 

idengan ipekerja iyang iselama iini ilebih idirugikan ikarena ihubungan ikerja 

ipekerja ihanya ikepada iperusahaan ipenyedia ijas idan iselalu itidak itetap, iupah 

                                                 
21 iEdi iSupriyanto,”Tenaga iKerja iOutsourcing”,Law iFaculty iof iMpu iTantular iUniversity 

iYure iHumano,Vol.3 iNo.1,(2019),hlm.9-10 
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ilebih irendah, ijaminan isosial iyang isangat isedikit, ikeamanan ipekerjaan iyang 

ikurang idan ijaminan ipengembangan ikarir iyang ikurang. i22 

 

 Dengan iadanya iPutusan iMahkamah iKonstitusi iNomor i168/PUU-XX1/2023 

ipekerja idalam isistem ioutsourcing idiharapkan idapat imembawa iperubahan 

ibesar idalam iperaturan itenaga ikerja ioutsourcing idi iIndonesia, iterutama iyang 

iberkaitan idengan ijenis ipekerjaan iyang idapat idialih idayakan idan iketentuan 

iPerjanjian iKerja iWaktu iTertentu i(PKWT). iHal iini idimaksudkan iuntuk 

imemastikan ibahwa ihubungan ikerja idilakukan isecara ijelas ikarena ikeputusan 

itersebut, isehingga ipekerja idapat idilindungi idari ieksploitasi idan ibahwa 

ihakhak idasar iseperti ijaminan isosial idan ikondisi ikerja iyang ilayak itetap 

iterjamin. 

 

 

2.2.  iPerlindungan iHukum 

 Secara i ibahasa, iperlindungan idalam ibahasa iinggris idisebut idengan 

iprotection. iMenuri iKBBI isendiri iistilah iperlindungan idapat idiartikan isama 

idengan iistilah iproteksi iyang iartinya iproses iatau iperbuatan imelindungi. 

iSecara iumum, iperlindungan iberarti imengayomi isesuatu idari ihal-hal iyang 

iberbahaya iini ibisa iberupa ikepentingan iatau ibenda iatau ibarang. 

iPerlindungan ijuga imemiliki iarti ipengayoman iyang idiberikan ioleh iseseorang 

iterhadap iindividu iyang ikurang iberdaya. iDalam ihal iperlindungan i iterhadap 

imasyarakat itentunya iharusnya iberlandaskan ihukum isehingga idalam ihal 

iperlindungan iterhadap imasyarakat idisebut idengan iperlindungan ihukum. 

iMenurut iSatjipto iRahardjo, iperlindungan ihukum iadalah ipengayoman 

iterhadap ihak iasasi imanusia iyang idirugikan iorang ilain, idan iperlindungan 

iini idiberikan ikepada imasyarakat iagar idapat imenikmati isemua ihak iyang 

idiberikan ioleh ihukum.23 i 

                                                 
22 iBambang iSukendro,dkk, i“Perlindungan iHukum iTerhadap iHak-hak iPekerja idengan iStatus 

iPKWT ikePKWTT ipada iPekerjaan iOutsourcing/ iAlih iDaya”,Jurnal iSosialHumainora i(JSH), 

iVol. i7 iNo. i1, ihlm. i4 
23 iDaffa iArya iPrayoga,DKK, i”Perlindungan iHukum iTerhadap iWarga iNegara idengan 

iBerlakunya iUndang-Undang iNomor i23 iTahun i i2019 iTentang iPengelolaan iSumber iDaya 

iNasional”,Jurnal iDemokrasi idan iKetahanan iNasional,Vol.2 iNo.2,(2023),hlm i191 
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 Negara imengambil ibagian iyang isignifikan idalam imelindungi iWarga 

iNegara. iOleh ikarena iitu, iperlindungan ihukum idapat ididefinisikan 

isebagai isegala iupaya ipemerintah iuntuk imemastikan ibahwa ihak-hak 

iwarga inegaranya idilindungi isecara ihukum idan ibahwa imereka iyang 

imelanggarnya iakan idihukum i.sesuai idengan ihukum. iPerlindungan ihukum 

iterhadap iwarga inegara iadalah itanggung ijawab inegara iuntuk imenjamin 

ikeadilan, ikeamanan, idan ikeselamatan imasyarakat. iPerlindungan ihukum 

ijuga isangat ipenting iuntuk imenjaga istabilitas iNegara. i 

 

 Perlindungan ihukum isendiri idibagi imenjadi idua iyaitu iperlindungan 

ihukum ipreventif idan iperlindungan ihukum irepresif.24 

1. Perlindungan ihukum iPreventif idapat idiartikan isebagai ihukum 

itersebut imelindungi itindakan iyang isuatu isaat iakan idiperdebatkan 

ikarena idalam isituasi iini, iperlindungan ihukum iharus imencegahnya 

isebelum ikonflik iterjadi idan imenghasilkan ikonsekuensi iburuk iseperti 

ipelanggaran iHAM iberat iatau imelanggar iHAM. iDengan iperlindungan 

ihukum ipreventif, isubjek ihukum imemiliki ikesempatan iuntuk 

imengajukan ikeberatan iatau ipendapat imereka isebelum ikeputusan 

ipemerintah imenjadi ikeputusan iyang ijelas. 

 

2. Sedangkan iperlindungan ihukum irepresif ialam iperlindungan isebagai 

itindakan irepresif, iyaitu iketika iorang iatau ipihak-pihak ibersangkutan 

imenciptakan ikonflik iyang imelewati ibatas inorma imanusia. iPerlindungan 

ihukum irepresif ibertujuan iuntuk imenyelesaikan imasalah iatau 

iperselisihan. iPerlindungan ihukum iterhadap itindakan ipemerintah iberasal 

idari igagasan itentang ipengakuan idan iperlindungan iterhadap ihak-hak 

iasasi imanusia. iIde itentang ipengakuan idan iperlindungan ihak-hak iasasi 

imanusia imengacu ipada ipembatasan idan itanggung ijawab iyang 

idiberikan ikepada iindividu idan ipemerintah.25 

                                                 
24 iDaffa iArya iPrayoga,DKK, i”Perlindungan iHukum iTerhadap iWarga iNegara idengan 

iBerlakunya iUndang-Undang iNomor i23 iTahun i i2019 iTentang iPengelolaan iSumber iDaya 

iNasional”,Jurnal iDemokrasi idan iKetahanan iNasional,Vol.2 iNo.2,(2023),hlm i191 i 
25 iPutu iPutra iPradiatmika idkk,”Perlindungan iHukum iTerhadap iMasyarakat 

iPertambangan”,Jurnal iAnalogi iHukum,Vol i2 iNo.2,(2020),hlm i255 
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 Perlindungan idapat idikatakan isebagai iperlindungan ihukum iapabila 

imemnuhi iunsur-unsur iberikut iantara ilain: 

1. Perlindungan idari ipemerintah iuntuk imasyarakat. 

2. Pemberian ijaminan ikepastian ihukum ioleh ipemerintah. 

3. Berhubungan idengan ihak-hak iwarga iNegara. 

4. Terdapat isanksi ibagi iyang imelanggar. 

 

 Salah isatu iunsur iyang itidak idipenuhi imaka itidak itermasuk idalam 

iperlindungan ihukum. iPerlindungan iyang idiberikan ioleh ipemerintah iialah 

iperlindungan iterhadap ihak-hak imasyarakat isebagai iwarga iNegara, ioleh 

ikarena iitu ijika iterdapat ihak-hak iwarga iNegara iyang idirampas iatau 

idihilangkan imaka iyang imerampas iatau imenghilangkan ihak isesorang 

iharus idiberi isanksi/hukuman. iPerlindungan idilakukan iuntuk imencegah 

iterjadinya iperampasan iatau ipenghilangan ihak-hak imasyarakat.26 

 

 Hal iini ipekerja ijuga iberhak imendapatkan iperlindungan ihukum, ikarena 

iseperti iyang idinyatakan ipada iPasal i28D iayat i(1) ibahwa isetiap iorang 

iberhak imendapatkan ijaminan iperlindungan ihukum iyang isama idi imata 

ihukum. iOleh ikarena iitu idiciptakan ihukum iketenagakerjaan. iHukum 

iketenagakerjaan idiciptakan iuntuk imemberikan iperlindungan ibagi ipara 

ipekerja/buruh isebagai ipihak iyang ilemah idan ikeadilan idalam 

imenjalankan ihubungan ikerja iantara ipara ipihak iyang imemiliki ipersamaan 

idan iperbedaan iyang isignifikan. iPersamaan iyang idimaksud iadalah isetiap 

ipekerja iadalah isama iyaitu imanusia iciptaan ituhan idan imemiliki imartabat 

ikemanusiaan idan iperbedaan iyang idimaksud iialah idalam ihal istatus 

isosial-ekonomi idan ikedudukannya idan ibagaimana ipekerja imendapatkan 

iuang idengan ibekerja iuntuk ipengusaha iatau imajikan imereka.27 

 

                                                 
26 iLilis iEka iLestari idan iRidwan iArifin,”Penegakkan idan iPerlindungan iHak iAsasi iManusia 

idi iIndonesia idalam iKonteks iImplementasi iSila iKemanusiaan iyang iAdil idan 

iBeradab”,Jurnal iKomunikasi iHukum i(JKH) iUniversitas iPendidikan iGanesha, iVol.5 

iNo.2,(2019),hlm. i16 
27 iM iBagus iBasofi idan iIrma iFatmawati,”Perlindungan iHukum iTerhadap iPekerja idi 

iIndonesia iBerdasarkan iUndang-undang iCipta iKerja”,Jurnal iKomunikasi&Administrasi 

iPublik”,Vol.10 iNo.3,(2023),hlm.77 
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 Tujuan iperlindungan iterhadap ipekerja idan iburuh iadalah iuntuk 

imemastikan ihak-hak idasar ipekerja idipenuhi, imemastikan ibahwa isemua 

ipekerja imemiliki ikesempatan iyang isama idan idilayani idengan iadil. iSalah 

isatu iupaya iuntuk imelindungi ipekerja iadalah idengan imenuntut, 

imemberikan ikompensasi, idan imeningkatkan ipengakuan ihak-hak iasasi 

imanusia idan iperlindungan ifisik idan isosial iekonomi imelalui ihukum iyang 

iberlaku. iBerdasarkan iUndang-undang iNo.13 iTahun i2003 itentang 

iKetenagakerjaan iperlindungan iterhadap ipekerja iterdiri idari: 

1. Perlindungan iekonomis, iyaitu iperlindungan idalam ibentuk ipenghasilan 

iyang icukup idalam iarti iupah iyang idiberikan iharus isesuai idengan 

ipekerjaan iyang idilakukan, itermasuk iketika ipekerja itidak idapat ibekerja 

idiluar ikehendaknya. 

2. Perlindungan isosial, iyaitu iperlindungan ipekerja iyang iberbentuk 

ijaminan ikesehatan ikerja idan ikebebasan iberserikat idan iberorganisasi. 

3. Perlindungan iteknis, iyaitu iperlindungan idalam ibentuk ikeamanan idan 

ikeselamatan ikerja.28 

 

 Perlindungan ihukum isendiri itimbul ikarena iadanya ihubungan ikerja iantara 

ipemberi ikerja, ikarena idalam ihubungan ikerja imenimbulkan ihak idan 

ikewajiban iantara ipekerja idan ipemberi ikerja. iDalam ihal iini ipekerja 

imemiliki ikewajiban iuntuk imelaksanakan ipekerjaannya isesuai idengan 

iperjanjian ikerja idan imemiliki ihak-hak iyang iharus idipenuhi ioleh 

ipengusaha ibegitupun isebaliknya ibagi ipemberi ikerja iatau ipengusaha. 

iDalam iperjanjian ikerja imengatur ipersyaratan ikerja, ihak, idan ikewajiban 

ipekerja idan ipemberi ikerja/pengusaha. iPerlindungan ihukum iterhadap 

ipekerja imemiliki itujuan iutama, iyaitu iuntuk imenciptakan ihubungan ikerja 

iyang iadil idan iharmonis idimana ipihak iyang imemiliki ikekuasaan itidak 

imengeksploitasi ipihak iyang ilebih irendah.29 iUU iNo i13 iTahun i2003 

                                                 
28 iStefany iFebiola idan iTundjung iHerning iSitabuana,”Analisi iPerlindungan iHukum 

iKetenagakerjaan iTerhadap iPekerja/Buruh idi iIndonesia”,Jurnal iSERINA iIV,(2022),hlm.537 
29 iAkis iJahari idan iRachman iArtita, i“Perlindungan iHukum iTerhadap iPekerja iAkibat 

iPemutusan iHubungan iKerja iTanpa iPesangon iBerdasarkan iUndang-undang i iNomor i13 

iTahun i2003 idan iPeraturan iPengganti iUndang-undang i iNomor i2 iTahun i i2022 itentang 

iCipta iKerja”, iJournal iCase iLaw, iVol. i4 iNo. i2, ihlm. i88-89 i 
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itentang iKetenagakerjaan isendiri imengatur ihak idan ikewajiban iyang 

itimbul iakibat iadanya ihubungan ikerja iantara ipengusaha idan ipekerja. 

iPerlindungan iterhadap ipekerja ibertujuan iuntuk imelindungi ihak-hak idasar 

ipara ipekerja idan imemastikan ibahwa ipekerja imemiliki ikesempatan iyang 

isama iantara ilaki-laki idan iperempuan itanpa iadanya idiskriminasi, iuntuk 

imewujudkan ikesejahteraan ipekerja. i 

 

 Undang-undang isendiri isudah imemberikan iperlindungan iterhadap ihak-hak 

ipekerja. iDalam iUndang-Undang iNomor i13 iTahun i2003 itentang 

iKetenagakerjaan, ihak idasar ipekerja itermasuk iperlindungan iupah, ijam 

ikerja, itunjangan, ikompensasi iPHK, idan ihak iistirahat/cuti. iSeperti idalam 

iPasal i90 ipengusaha idilarang imemberikan iupah idibawah iketentuan iyang 

iberlaku. iDalam ihal ijam ikerja ipekerja iberhak imendapatkan iwaktu 

iistirahat iataupun icuti itahunan idengan isyarat idan iketentuan iyang iberlaku 

ihal iitudiatur idalam iPasal i79 iUU iKetenagakerjaaan.30 iPengusaha iatau 

isiapa ipun iyang imelanggar ihak-hak idasar ipekerja idapat idihukum, imulai 

idari isanksi iringan iseperti iteguran, iperingatan, iatau ipencabutan iusaha, 

ihingga ipelanggaran iyang imenjadi ikejahatan iyang idapat imenyebabkan 

ikurungan iatau ipidana ipenjara.31 iDalam ihal iini iUndang-Undang iNomor 

i13 iTahun i2003 itentang iKetenagakerjaan isudah imenjamin iperlindungan 

iterhadap ihak-hak ipekerja isecara iumum. 

 

 Pada iPERMEN iPemberdayaan iPerempuan idan iPerlindungan ianak 

iRepublik iIndonesia iNomor i1 iTahun i2023 itentang iPerubahan iatas 

iPERMEN iPemberdayaan iPerempuan idan iPerlindungan ianak iNo i1 iTahun 

i2020 itentang iPenyediaan iRumah iPerlindungan iPekerja iPerempuan idi 

iTempat iKerja isebagaimana itelah idiubah idengan iPERMEN iPPPA iNo.1 

iTahun i2023. iDalam iperaturan iini iperusahaan iyang imempekerjakan 

ipekerja iperempuan idihimbau iutuk imenyediakan iRP3 i(Rumah 

                                                 
30 iNurhotia iHarahap,”Hak idan iKewajiban iPekerja idalam iUndang-undang 

iKetenagakerjaan”,Jurnal iSyariah idan iIlmu iHukum,Vol.6 iNo.1,(2020),hlm.22 
31 iMela iSari idan iM.Awaluddin,”Peran iPemerintah idalam iPengawasan iHak iTenaga iKerja 

iWanita iPada iPrusahaan idi iKabupaten idi iBungo iProvinsi iJambi”, iJurnal iof iGovernment 

iand iPolitics,Vol.2 iNo.2,2020,hal i184 
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iPerlindungan iPekerja iPerempuan) ipembentukan iRP3 iini iuntuk imencegah 

iterjadinya idiskriminasi idan ikekerasan iyang imerupakan iancaman ibagi 

ipekerja iperempuan. 

 

 Selain iitu iKEMENAKER ijuga imengeluarkan iKeputusan iMenteri iTenaga 

iKerja idan iTransmigrasi iRepublik iIndonesia iNo:KEP.224/MEN/2003 

itentang iKewajiban iPengusaha iyang iMempekerjakan iPekerja/Buruh 

iPerempuan iAntara ipukul i23.00-07.00. ihal iini ibertujuan iuntuk imenjamin 

ikesejahteraan ifisik idan imental, imeningkatkan ikeselamatan ikarena 

iancaman-ancaman iyang ikerap iterjadi ikepada ipekerja iperempuan iialah 

ikekerasan ifisik imaupun iseksual idan iuntuk imengurangi iresiko 

idiskriminasi iterhadap ipekerja iperempuan iditempat ikerja. i 

 

 Pada ihakikatnya isemua iwarga iNegara imemiliki ihak iuntuk imendapatkan 

iperlindungan ihukum itanpa imembedakan igender, iras, imaupun iagama. 

iSehingga isemuanya iakan isetara idihadapan ihukum. iBegitupun ididalam 

ihal iketenagakerjaan, isetiap ipekerja iyang isudah imelakukan iperjanjian 

ikerja idengan ipengusaha isehingga itimbul ihubungan ikerja imaka idari iitu 

ijuga itimbul ihak idan ikewajiban idimana ipekerja imenjalankan ikewajiban 

iuntuk ibekerja isehingga ipekerja idapat imendapatkan ihak iatas iupah idan 

iperusahaan ijuga iberkewajiban imemberikan iperlindungan iatas ihak-hak 

ipara ipekerja isesuai idengan iperaturan iperundang-undangan iyang isudah 

idituangkan idalam iperjanjian ikerja imaupun iperaturan iperusahaan. i 

 

2.3 iHak-hak iPekerja iOutsourcing 

 Hak imenurut iKBBI iialah ibentuk ikebenaran, ikewenangan, ikepemilikan, 

iderajat, ikekuasaan, idan iwewenang imenurut ihukum. iDalam isuatu ipekerjaan 

ijuga iakan itimbul ihak iserta ikewajiban isetelah iterjadinya ihubungan ikerja. 

iSehingga isemua ipekerja imempunyai ihak idasar, ibaik ihak ipekerja imaupun 

itenaga ikerja. iHak-Hak idasar iinilah iyang ipenting iuntuk imenjamin 

ikesejahteraan ipekerja. iHak-Hak idasar ipekerja itermasuk iberunding idengan 

ipengusaha, imendapatkan ikeselamatan idan ikesehatan ikerja, idan iperlindungan 



20 

 

 

 

ikhusus iuntuk iwanita, ianak, idan ipenyandang icacat idi itempat ikerja. iSelain 

iitu, igaji, ikesejahteraan, idan ijaminan isosial itenaga ikerja ijuga idiatur.32 

 

 Menurut iPasal i1 iAngka i3 iUndang-Undang iNomor i13 iTahun i2003 itentang 

iKetenagakerjaan, isetiap iindividu idianggap isebagai ipekerja, imeskipun iistilah 

i"pekerja" iberasal idari ikata i"kerja", iyang iberarti iperbuatan imelakukan 

isesuatu ikegiatan idengan itujuan imendapatkan ihasil, idalam ihal ipencarian 

inafkah. iOrang iyang ibekerja idengan imenerima iupah iatau iimbalan idalam 

ibentuk ilain. iPengertian iini iagak iumum, itetapi ilebih iluas ikarena idapat 

imencakup isemua iorang iyang ibekerja iuntuk isiapa isaja, ibaik iitu 

ipersekutuan, iperorangan, ilembaga ihukum, iatau ilembaga ilainnya.33 iHak 

ipekerja itimbul isetelah iadanya ihubungan ikerja, idan ihubungan ikerja itimbul 

ikarena iadanya iperjanjian ikerja iantara ipengusaha/pemberi ikerja. iDidalam 

iperjanjian ikerja itersebutlah idikemukakan ihak idan ikewajiban iantara 

ipengusaha/pemberi ikerja idan ipekerja iitu isendiri. 

 Pekerja ioutsourcing ijuga imemiliki ihak-hak idasar isebagai ipekerja idan itidak 

idiperbolehkan iadanya idiskriminasi iterhadap ihak ipekerja itersebut. iHak-hak 

itersebut imeliputi: 

1. Hak iNon-Diskriminasi, idalam ihal iini ipekerja ioutsourcing iberhak 

imendapatkan iperlakuan iyang isama idengan ipekerja itetap ipada 

iperusahaan ipengguna ijasa ioutsourcing. 

2. Pengalihan ipelindungan ihak, idalam ihal iini ijika iperjanjian ikerja iantara 

ipekerja idan ipengusaha iberdasarkan iPKWT imaka ididalam iperjanjian 

ikerja iharus imemuat itentang ipengalihan iperlindungan ihak ibagi ipekerja 

iapabila iterjadi ipergantian iperusahaan inamun iobjek ipekerjaannya imasih 

iada. i ihal itersebut idiatur idalam iPasal i19 iPP iNo. i35 iTahun i2021. 

3. Hak iatas iupah idan ikesejahteraan, idalam ihal iini ipekerja iberhak 

imendapatlan iupah iyang ilayak isesuai idengan ikondisi iekonomi 

iperusahaan. iUpah ijuga iharus isesuai idengan ikualifikasi idan 

                                                 
32 iJhoni iLie idan iTundjung iHerning iSitabuana,”Hak iPekerja iTidak iTetap 

i(Outsourcing)”,Jurnal iSERINA iIV iUNTAR i2022, i(2022),hlm. i183 
33 iEvy iSafitri iGani,”Hak iWanita idalam iBekerja”,jurnal iTahkim,Vol. iXII iNo.1,2016,hal i111 
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ikinerjanya.34 i 

4. Hak ipelatihan ikerja, isebagai ibagian idari itanggung ijawab inegara, 

ipelatihan iini imerupakan ihak ipekerja idan imemungkinkan ipekerja iuntuk 

imeningkatkan ikemampuan idan ipotensi imereka iuntuk ibekerja. i 

5. Hak iwaktu ikerja, iMenurut iPasal i77 iUndang-Undang iNomor i13 iTahun 

i2003, ijam ikerja iadalah i7 i(tujuh) ijam i1 i(satu) ihari idan i40 i(empat 

ipuluh) ijam i1 i(satu) iminggu iuntuk i6 i(enam) ihari ikerja idalam i1 i(satu) 

iminggu; iatau i8 i(delapan) ijam i1 i(satu) ihari idan i40 i(empat ipuluh) ijam 

i1 i(satu) iminggu iuntuk i5 i(lima) ihari ikerja idalam i1 i(satu) iminggu. 

iSehingga ijika iperusahaan ipengguna ijasa iingin imenambahkan iwaktu 

ikerja imaka iharus imelalui ipersetujuan idengan iperusahaan ioutsourcing. 

iagar itidak iadanya idiskriminasi ibagi ipekerja idalam ihal iupah, ikarena 

iterkadang iterdapat iperusahaan iyang imenambah iwaktu ikerja itanpa 

ipersetujuan isehingga idalam imelakukan ipekerjaan itambahan itersebut 

ipekerja itidak imendapatkan iupah itambahan. i 

6. Hak iatas ikeselamatan idan ikesehatan ikerja, iPengusaha iharus 

imemberikan iperlindungan ikepada ipekerja imereka idengan imemberikan 

ikeselamatan, ikesehatan ikerja, imoralitas, idan ikesusilaan, iserta iperlakuan 

iyang isesuai idengan inilai-nilai iagama idan imartabat imanusia. i35 

7. Hak imembentuk iatau ibergabung imenjadi ianggota iserikat ipekerja. i 

8. Hak imendapatkan ipemberitahuan idan ikompensasi ijika iterjadi ipemutusan 

ihubungan ikerja ioleh iperusahaan ioutsourcing imaupun iperusahaan 

ipengguna ijasa. iUang ikompensasi iini idiberikan idengan imasa. iJika isalah 

isatu ipihak i(pengusaha iatau ipekerja) imengakhiri iHubungan iKerja 

isebelum iberakhirnya ijangka iwaktu iyang iditetapkan idalam iPKWT, 

ipengusaha i(perusahaan) itetap iwajib imemberikan ikompensasi, iyang 

ibesarannya idihitung iberdasarkan ijangka iwaktu iPKWT iyang 

idilaksanakan ioleh ipekerja iatau iburuh.36 

                                                 
34 iJhoni iLie idan iTundjung iHerning iSitabuana,”Hak iPekerja iTidak iTetap 

i(Outsourcing)”,Jurnal iSERINA iIV iUNTAR i2022, i(2022),hlm. i183 i 
35 iJhoni iLie idan iTundjung iHerning iSitabuana,”Hak iPekerja iTidak iTetap 

i(Outsourcing)”,Jurnal iSERINA iIV iUNTAR i2022, i(2022),hlm. i183 i i 
36 iAnita iDwi iLestari idan iPamungkas iSatya iPutra,”Analisis iHubungan iKerja iOutsourcing 

idalamPerspektif iPengusaha idan iPekerjaPasca iBerlakunya iUndang-undang iCipta 
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 Jika iyang idisebutkan idiatas iadalah ihak-hak ioutsourcing isecara iumum, 

iwalaupun ipekerja iperempuan iterkadang imasih imendapatkan idiskriminasi 

iterhadap ihak-haknya isecara iumum, inamun idalam ihal iini ipekerja 

iperempuan ijuga imemiliki ihak-hak itertentu ikarena idalam isistem ioutsourcing 

iini iperempuan ibanyak imendapatkan iancaman idalam ipekerjaan, ihak itersebut 

ikurang ilebih isama idengan ihak ipekerja iperempuan isecara iumum iyaitu i: 

1. hak iuntuk itidak itidak ibekerja isaat isakit idatang ibulan i(haid) iwalaupun 

itidak imendapatkan iupah isaat itidak imasuk ikerja i(no iwork ino ipay). 

iPekerja iyang idalam imasa ihaid idan imerasakan isakit ipada ihari ipertama 

idan ikedua idapat idapat imemberitahukan ikepada ipengusaha idan itidak 

iwajib ibekerja. iHal iini idiatur idalam ipasal i81 iUndang-undang iNo i13 

iTahun i2003 itentang iKetenagakerjaan. iDalam ihal ibiologis, iwanita 

iberbeda idengan ilaki-laki idalam ihal imasa-masa ireproduksi, iseperti ihaid, 

ikehamilan, imelahirkan, imenyusui, idan imenopause. iSalah isatu isistem 

ireproduksi iwanita iyang iberbeda idengan ilaki-laki iadalah ihaid, iyang 

imerupakan ipendarahan idari irahim isetiap ibulan idan imerupakan ikriteria 

inormal iuntuk iperempuan.37 

 

 Hal iini imerupakan ikebijakan iyang iharus idiberikan ikarena ihamil 

imerupakan ikodrat iperempuan. idalam ihal iini idapat idisepakati iantara 

ipekerja idan ipengusaha isehingga idapat idituangkan idalam iperjanjian 

ikerja iatau iperjanjian ikerja ibersama imaupun iperaturan iperusahaan. 

iSama idengan imelahirkan, idalam ihal ikeguguran ifisik idan istamina 

iperempuan iakan imelemah isehingga iakan ikurang imaksimal idalam 

imenjalankan ipekerjaan. 

2. Hak icuti ihamil idan imelahirkan i(termasuk igugur ikandungan) inamun 

itetap idiberi iupah iHak imendapatkan ijaminan ik3 i(Kesehata idan 

iKeselamatan iKerja), iK3 idiharapkan idapat imeningkatkan iproduktifitas 

idan iefisensi ikerja idengan imengurangi ikecelakaan ikerja iMeskipun 

idemikian, iharus idiperhatikan ibahwa iini itidak idapat idisamaratakan 

iantara ilaki-laki idan iperempuan. iPeraturan iK3 iini iberbeda ikarena 

                                                                                                                                      
iKerja”,Jurnal iPendidikan iSejarah idan iRiset iSosial iHumainora,Vol.3 iNo.2,(2023),hlm.105 
37Evy iSafitri iGani,”Hak iWanita idalam iBekerja”,jurnal iTahkim,Vol. iXII iNo.1,2016,hal i117 i 
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ianatomi idan ifisiologi itubuh iyang iberbeda, itetapi ibiasanya idiperlakukan 

isama idi itempat ikerja. iDengan iperbedaan iini, iperempuan iberhak 

imendapatkan ipelayanan ikesehatan idan ikeselamatan ikerja iyang ilebih 

ibaik idaripada ilaki-laki. iPerbedaan iini imencakup ijenis ipekerjaan iyang 

idilakukan idan ialat ipelindung idiri i(APD) iyang idigunakan. i 

iUndangundang iKetenagakerjaan imengatur itenaga ikerja iperempuan 

iuntuk imemberikan ikeselamatan idan ikesehatan ikerja ibagi iperempuan. 

iPerempuan imendapatkan iperhatian ikhusus idalam ihal ikesehatan idan 

ikeselamatan ikerja iialah ikarena: 

a. Perempuan ilebih isensitive iterhadap ilingkungan ikerja iteretntu. 

b. Dalam ihal ikesehatan, ikhususnya ikesehatan ireproduksi iyang itidak 

isama iantara ilaki-laki idan iperempuan. 

c. Secara isosial, iperempuan imemiliki ibeban itugas idomestic iyang iharus 

idilaksanakan. 

d. Hak iperlindungan imoral idan ikesusilaan isertaperlakuan iyang isesuai 

idengan iharkat idan imartabat imanusia iserta inilai-nilai iagama. i 

 

 Hak-hak idiatas imerupakan ihak iyang iharus idipenuhi ioleh iPerusahaan 

iOutsourcing, idan iyang idicantumkan idalam iklausula iperjanjian ikerja. 

iSehingga ipekerja iharus imendapatkan ihak-hak imereka isebelum, iselama, idan 

isetelah imereka ibekerja iterutama ipekerja iperempuan iyang ibanyak 

imendapatkan iancaman idan idiskriminasi iketika ibekerja.



 

 

 

 

BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

 

 

 

3.1. iJenis iPenelitian 

 

 Jenis ipenelitian iini iadalah ipenelitian iyuridis inormatif, iPenelitian ihukum 

inormatif imempelajari ihukum iyang ididefinisikan isebagai istandar iatau iaturan 

iyang iberlaku idi imasyarakat idan imenjadi idasar ibagi iperilaku isetiap 

iindividu.38 i iMenurut iSeorjono iSoekanto iyang idimaksud idengan ipenelitian 

iyuridis inormatif iialah ipenelitian iyang idilakukan idengan imenganalisis ibahan 

ipustaka iatau idata iskeunder isebagi idasar iuntuk imelakukan ipenelitian 

idengan icara imengadakan ipenelusuran iterhadap iperaturan-peraturan idan 

iliterature-literatur iyang iberkaitan idengan ipermasalahan iyang iditeliti.39 

 

3.2. iSumber idan iJenis iData 

 

3.2.1 iSumber iData 

 Sumber idata idalam ipenelitian iini idiperoleh idari istudi ikepustakaan iyaitu 

idata i ihasil idari iserangkaian ikegiatan imembaca, imencatat, imengutip, idan 

imenelaah idokumen iberupa ikarya iilmiah iyang iterdapat idalam iliterature idan 

iperatuan iperundang-undangan iyang iberlaku idan isesuai idengan 

iketenagakerjaan ikhususnya ipekerja iperempuan idan ipekerja ioutsourcing. 

iSerta idiperoleh idari ihasil ipenelitian ilapangan idengan icara iwawancara 

idengan ilawyer iperusahaan ipenyedia ijasa ioutsourcing. 

                                                 
38 iAbdulkadir iMuhammar, i2004, iHukum idan iPenelitian iHukum, iBandung: iPT iCitra 

iAditya, ihlm. i52 
39 iSoerjono iSoekanto idan iSri iMamudja, i2001, iPenelitian iHukum iNormatif i(Suatu iTinjauan 

iSingkat), iJakarta: iRajawali iPers, ihlm. i13-14 
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3.2.2. Jenis iData 

 Dalam ipenelitian iini idata iyang idigunakan iadala idata isekunder iyaitu idata 

iyang idiperoleh iatau idikumpulkan ioleh iorang ilain imelalui istudi ipustaka. 

iDalam ipenelitian iini idata isekunder iyang ipenulis igunakan iadalah ibukubuku, 

ijurnal, idan ikarya iilmiah ilainnya iyang iberkaitan idengan iketenagakerjaan 

ikhususnya ipekerja iperempuan idan ipekerja ioutsourcing. iData isekunder iyang 

idigunakan idalam ipenelitian iini iantara ilain: 

1. Bahan iHukum iPrimer 

 Bahan ihukum iprimer iyaitu ibahan ihukum iyang imemiliki ikekuatan imengikat 

iseperti iperaturan iperundang-undangan iyang iberlaku: 

a. Undang-undang iDasar iNegara iRepublik iIndonesia i1945. 

b. Undang-Undang iNo. i13 iTahun i2003 itentang iKetenagakerjaan. 

c. Undang-undang iNo. i6 iTahun i2023 itentang ipenetapan iPeraturan 

iPemerintah iPengganti iUndang-undang iNomor i2 iTahun i2022 itentang 

iCipta iKerja imenjadi iUndang-undang 

d. PP iNo. i35 iTahun i2021 itentang iPKWT, iAlih iDaya, iWaktu iKerja idan 

iWaktu iIstirahat, idan iPemutusan iHubungan iKerja 

e. PP iNo. i36 iTahun i2021 itentang iPengupahan iyang isebagaimana itelah 

idiubah idengan iPP iNo. i51 iTahun i2023 itentang iPerubahan iatas iPP iNo. 

i36 iTahun i2021 itentang iPengupahan 

f. Putusan iMahkamah iKonstitusi iNomor i168/PUU-XXI/2023 

 

2. Bahan iHukum iSekunder 

Bahan ihukum isekunder iialah ibahan ihukum iatau idokumen iyang 

imenjelaskan ibahan ihukum idasar, iseperti ibuku, iartikel, ijurnal, ihasil 

ipenelitian, imakalah, idan isebagainya iyang iberkaitan idengan iketenagakerjaan 

ikhususnya ipekerja iperempuan idan ipekerja ioutsourcing. 

3. Bahan iHukum iTersier 

 Bahan ihukum itersier iadalah ibahan ihukum iyang imemberi ipenjelasan idan 

ipetunjuk iterhadap ibahan ihukum iprimer idan ibahan ihukum isekunder iseperti 

ikamus, iinternet, isurat ikabar, idan ilain isebagainya. 
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3.3. iMetode iPengumpulan iData 

 

 Dalam ipenelitian iini, ipengumpulan idata idilakukan imelalui istudi ipustaka, 

iyang iberarti imelakukan ipenelusuran idan ianalisis ibahan ipustaka iseperti 

iliteratur, ihasil ipenelitian, imajalah, ibuletin, idan ijurnal iilmiah idan 

isebagainya. iPeraturan iperundang-undangan idiinventarisasi idan idiidentifikasi, 

iserta ibahan ihukum idiklasifikasikan idan isistematisasi isesuai idengan imasalah 

ipenelitian. iOleh ikarena iitu, imetode ipengumpulan idata iyang idigunakan 

idalam ipenelitian iini iadalah istudi ikepustakaan, iyang idilakukan idengan 

imembaca, imenelaah, imencatat, idan imenganalisis ibahan iPustaka iyang 

iberkaitan idengan iketenagakerjaan ikhususnya ipekerja iperempuan idan ipekerja 

ioutsourcing. iSerta imelalui iwawancara idengan ipihak iterkait. 

 i3.4. iMetode iPengolahan iData 

 

1. Identifikasi iData 

 Data iyang itelah idikumpulkan ibaik idata iprimer idan idata isekunder, 

idilakukan ipemeriksaan iuntuk imemastikan ibahwa idata itersebut icukup idan 

iakurat. 

 

2. Klasifikasi iData 

 Data iyang isudah idikumpulkan idipilah iatau idigolongkan isesuai idengan 

ijenis idan isifatnya isecara isistematis. 

 

3. Sistematisasi iData 

 Data iyang isudah idikumpukan idikelompokkan idan idisusun isecara isistematis 

isesuai isesuai idengan ipokok ipermasalahan ikonsep idan itujuan ipenelitian 

iagar ilebih imudah idalam imelakukan ianalisis idata. 

3.5. iAnalisis iData 

 

 Data iyang idikumpulkan ibaik idata iprimer imaupun idata isekunder iakan 

idianalisis isecara ikualitatif idengan imetode iyuridis inormatif, ikemudian idata 

idisajikan isecara ideskriptif idan idisimpulkan. 



 

 

 

 

BAB iV 

PENUTUP 

 

5.1. iKesimpulan 

 

1. Perlindungan iHukum ibagi iPekerja iPerempuan idalam iSistem iOutsourcing 

itelah idiatur idalam iberbagai iregulasi idi iIndonesia. iBeberapa iperaturan 

itersebut, iseperti iundang-undang iNo. i13 iTahun i2003 itentang 

iKetenagakerjaan, iPP iNo. i35 iTahun i2021 idan iPP iNo. i36 iTahun i2021 

iyang itelah idiubah idengan iPP iNo. i51 iTahun i2023 itentang iPerubahan 

iatas iPeraturan iPemerintah iNomor i36 iTahun i2021 itentang iPengupahan, 

iKEPMENAKER iRepublik iIndonesia iNomor: iKEP.224/MEN/2003, 

iPutusan iMK iNo. i168/PUU-XXI/2023 iyang imerubah ibeberapa ipasal 

imengenai iketenagakerjaan idan iperaturan-peraturan iyang ilain imengatur 

iperlindungan ipekerja iperempuan idalam isistem ioutsourcing isecara ilebih 

ispesifik. iHak-hak imaternitas, ikeselamatan ikerja, ihak inon-diskriminasi, 

idan ihak iatas iupah idan ijam ikerja iadalah isemua ibagian idari 

iperlindungan iini. i 

2. Pemenuhan ihak ipekerja iperempuan idalam iimplementasinya ibelum 

ioptimal, imasih iterdapat ipekerja iyang itidak ibenar-benar imendapatkan 

ihaknya. iSeperti ipemotongan igaji ijika imengambil icuti iserta idiminta 

imengerjakan itugas iyang ibukan itugas ipokoknya idan itidak ibisa 

imembantah idikarenakan imasih iada ipekerja iyang ibelum imengetahui 

ihakhak iyang iharusnya idi idapatkan. iNamun, iperusahaan ipenyedia ijasa, 

imemiliki ibeberapa iupaya iuntuk imelakukan ipemenuhan iterhadap 

iperlindungan ihak ibagi ipekerja iperempuan. iSeperti ipengawasan, 

ipemberian ipelatihan ikerja, ipendampingan, ipenempatan ikerja iyang ibaik, 

idan imemaksimalkan ipemenuhan icuti imaternitas. i 



 

 

 

 

5.2. iSaran 

 

1. Penguatan iperaturan-peraturan iyang iberlaku iterkait iperlindungan ipekerja 

iperempuan i idalam isistem ioutsourcing iperlu idiperkuat iagar ilebih iefektik 

idalam ipengimplementasian idi ilapangan. iPemerintah ijuga iharus 

imeningkatkan ipengawasan iterhadap iperusahaan ioutsourcing iuntuk 

imemastikan ibahwa ihak-hak ipekerja iperempuan ibenar-benar iterpenuhi. 

iSerta imenyediakan imekanisme ipengaduan iyang imudah idiakses ioleh 

ipekerja iperempuan iyang imengalami ipelanggaran iterhadap ihak-haknya. i 

 

2. Perusahaan ipenyedia ijasa iharus imenjamin ipemenuhan ihak ipekerja 

iperempuan isesuai idengan iperaturan iyang iberlaku, iseperti ipemenuhan 

ihak icuti imaternitas, ihak iatas iupah iyang ilayak, iserta iperlindungan idari 

idiskriminasi idan ipelanggaran ihak ipekerja iperempuan iditempat ikerja. 

iPerusahaan ipenyedia ijasa ijuga iharus imengembangkan ikebijakan iinternal 

iyang ilebih iketat iterkait iperlindungan iterhadap ihak ipekerja iperempuan.
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